PASAL 
TENTANG SHALAT JUM'AD 
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Mengerjakan shalat Jum'at hukumnya fardu ain, 
jika telah memenuhi syarat-syaratnya. Perintah 
melakukannya turun di Mekah. Namun di Mekah 
sendiri tidak diselenggarakan kala itu, karena 
belum cukup bilangan kaum mushmin, atau 
karena syiarnya harus ditampakkan, sedangkan 
Nabi Muhammad saw di Mekah masih 
sembunyi-sembunyi. Orang yang pertama kah 
mendirikan shalat Jum'at di Madinah sebelum 
Nabi saw. hijrah adalah As'ad bin Zurarah. Yaitu 
diselenggarakan di desa yang berdekatan dengan 
kota Madinah. Shalat Jum'at itu shalat yang 
paling utama. Dinamakan dengan shalatjum'ad,' 
karena berkumpulnya manusia guna 


1 Penamaan ini bukanlah untuk penamaan sholat jum'ad namun 
penamaan hari jum'ad kecuali yang dikehendaki sholat adalah hari 
dengan pola majaz mursal dengan mengungkapkan keadaan namun yang 
dikehendaki adalah tempat. Ianah Thahbin juz 2 1131.63 Darl fikr. 


mengerjakan shalat Jum'at, atau karena Nabi 
Adam a.s. berkumpul dengan Hawa di 
Muzdahfah pada harijum'ad. Dan karena itu, 
Muzdahfah dinamakan Jam'an. 
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Shalat Jum'at itu wajib atas setiap orang 
Mukalaf, yaitu bahgh, berakal sehat, laki-laki 
dan merdeka. Karena itu, shalatjum'ad tidak 
wajib atas wanita, khuntsa dan budak, sekalipun 
budak Mukatab. Sebab mereka semua dianggap 
punya kekurangan. Yang bertempat tinggal di 
tempat  diselenggarakannya — shalatjum'ad.” 
Artinya, mereka tidak pergi dari tempat itu di 
musim kemarau maupun hujan, kecuali ada 
keperluan semacam berdagang atau ziarah. 
Mereka tidak sedang udzur, misalnya sakit atau 
udzur-udzur lain, seperti yang ada dalam 
masalah shalat jama'ah.” Maka, shalat Jum'at 


2 Syarat bertempat tinggal yang menetap atau mutawathin bukanlah 
syarat wajib namun syarat sah jum'ad. Oleh karena itu sebaiknyalafadz ini 
dibuang. Ianah Thahbin juz 2 Hal.63 Darl fikr. 

3 Yang mungkin ada dalam jum'ad sebab udzur berupa angin dimalam 
hari tidak mungkin ada pada sholat jum'ad. Ianah Thahbin juz 2 Hal.64 
Darl fkr. 


tidak wajib bagi orang sakit yang tidak bisa hadir 
di tempat diselenggarakan Jum'atan setelah 
matahari tergehncir ke arah barat. Shalatjum'ad 
tetap sah, jika dikerjakan oleh orang yang punya 
udzur. 
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Sholat jum'ad wajib bagi seseorang yang 
bermukim didaerah diselenggarakannya sholat 
jum’ad tanpa ada niat menetap selamanya seperti 
seseorang yang bermukim didaerah 
diselenggarakannya sholat jum'ad selama 4 hari 
atau lebih, sedangkan ia bermaksud untuk 
kembah ke tanah kelahirannya, sekalipun 
maksud tersebut setelah masa yang lama. Juga 
wajib dikerjakan oleh orang mukim 
mutawathin' di tempat yang panggilan shalat 


4 Sebaiknyalafadzz ini dibuang sebab mutawathin tidaklah menjadi syarat 
maka siapapun yang bermukim disebuah tempat yang mendengar 
panggilan jum'ad maka wajib baginya untuk melaksanakan sholat jum'ad 
baik ia mutawatih (menetap selamanya ) ataupun tidak. Ianah Thahbin 
juz 2 Hal.65 Darl fikr 


Jum'at masih terdengar, di mana penduduk 
tempat terselenggarakanjum' adan kurang dari 40 
orang” maka wajib mengerjakan shalat Jum'at. 
Namun sholat jum'ad tidak sah dengan golongan 
orang mugim yang tidak menetap selamanya dan 
tidak sah pula dengan mugim mutawathin yang 
berada di luar daerah  diselengarakan 
shalatjum'ad, sekalipun shalatjum'ad wajib 
baginya bila mendengar panggilan shalat dari 
tempat diselenggarakannya itu. Shalatjum'ad 
juga tidak sah dengan dipenuhi oleh budak atau 
anak-anak, tetapi shalat mereka sah. Hanya saja 
mereka sebaiknya menunda takbiratul ihram 
sampai sesudah takbir 40 orang yang sah 
Jum'atnya atas pendapat yang menyaratkan hal 
tersebut yakni dari segolongan ulama 
Muhaggigin, sekalipun banyak ulama yang 
menentangnya.’ 
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5 Jika telah mencapai 40 orang maka tidak wajib banginya untuk 
mendatangi tempat panggilan jum'ad bahkan haram baginya untuk 
menuju tempat tersebut bahkan mereka wajib untuk mendirikan jum'ad 
ditempatnya sendiri. lanah Thahbin juz 2 Hal.63 Darl fikr. 

6 Pendapat yang unggul adalah pendapat yang tidak menyaratkan hal 
tersebut seperti pendapat dari ibnu Hajar, Khatib dan imam Ramhe. Ianah 
Thahbin juz 2 Hal.63 Darl fkr. 
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Di samping syarat-syarat shalat yang lain,” shalat 
Jum'at juga disyaratkan atas enam perkara : (1) 
Harus dilaksanakan secara berjamaah pada 
rakaat pertama, imam berniat menjadi imam dan 
makmum berniat bermakmum yang bersamaam 
dengan takbiratul ihram. Karena itu, shalat 
Jum'at yang telah terpenuhi bilangan jama'ahnya 
(40 orang ) tidak sah jika dilaksanakan dengan 
sendiri-sendiri. Pada rakaat keduanya tidak 
disyaratkan harus berjamaah. Jika imam pada 
rakaat pertama berjama'ah dengan makmum 40 
orang, lalu imam berhadast, lantas mereka 
meneruskan shalatnya sendiri- sendiri, atau 
imam tidak berhadast, tetapi mereka memisah 
dari imam (mufaragah) pada rakaat kedua dan 
meneruskan sendiri-sendiri, maka sah 
Jum'atannya. Benar sah, namun orang 40 itu 
disyaratkan harus tetap ada" sampai mereka 
semua salam, sehingga apabila salah satu dari 


7 Seperti harus suci, menutup aurat, masuknya waktu sholat dan 
menghadap kiblat. Ianah Thahbin juz 2 Hal.65 Darl fkr. 

8 Maksud dari tetap ada adalah mereka tetap dalam keadaan memenuhi 
persyaratan sah sholat jum'ad sekira sholat satu orang dari mereka tidak 
batal dengan sebab hadast atau selainnya. Ianah Thahbin juz 2 Hal.63 Darl 
fikr. 


keempat puluh orang tersebut berhadast sebelum 
salamnya, sekalipun makmum yang lainnya 
sudah salam, maka batallah shalat Jum'at 
mereka. 
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Apabila makmum masbuq mendapatkan rukuk 
imam pada rakaat kedua, lalu ia mengikuti terus 
sampai salam, maka ia harus menambah satu 
rakaat dengan bacaan keras dan shalat Jum'at 
sudah dianggap sempurna, jika Jum'atan imam 
tadi sah.” Demikian juga sempurna shalat Jum'at 
makmum masbuk lainnya, yang bermakmum 
kepada masbuk di atas dan 1a masih 
mendapatkan satu rakaat bersamanya, 
demikianlah menurut fatwa Guru kami. Orang 
yang baru mengikuti imam setelah rukuk imam 
rakaat kedua, menurut pendapat yang Ashah 
wajib niat shalatjum’ad, sekalipun yang harus 
dikerjakan adalah shalat zhuhur. Pendapat lain 
mengatakan bahwa orang tersebut boleh berniat 
shalat zhuhur. Seperti ini pula Imam Al-Bulqini 


9 Sekira jelas bahwa imamnya suci. Ianah Thahbin juz 2 1131.67 Darl fikr. 


memfatwakan dan menguraikan secara panjang 
10 
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(2) Shalat Jum'at harus dikerjakan oleh 40" 
orang termasuk imamnya dari orang-orang yang 
dapat mengesahkan Jum'at, sekalipun sedang 
menderita sakit. Andaikata orang-orang yang 
sedang mendirikan shalat Jum'at itu 40 orang 
saja dan di antara mereka terdapat seorang atau 
lebih yang ummie yang ceroboh tidak mau 
belajar, maka shalat Jum'at mereka tidak sah, 


10 Perbedaan ulama terjadi ketika makmum benar-benar tahu keadaan 
imam , jika makmuk tidak tahu keadaan imam seperti imam sedang 
berdiri namun apakah sedang Ttidak atau yang lainnya maka wajib untuk 
berniat jum'ad tanpa persehsihan ulama. Ianah Thahbin juz 2 Hal.67 Darl 
fikr. 

1 Dalam permasalahan jumlah jama'ah sholat jum'ad terjadi 14 pendapat, 
paling sedikit adalah satu orang menurut ibnu Hazim, dua orang seperti 
jama'ah biasanya menurut imam An-Nakh'ie dan Ahlu Dlahir dan 
seterusnya. lanah Thahbin juz 2 1131.67 Darl fkr. 


sebab shalat ummei batal, yang berarti bilangan 
40 orang menjadi berkurang. Namun, jika 
ummie tidak ceroboh dalam meninggalkan 
belajar maka sah  shalatjum'ad mereka, 
sebagaimana pendapat yang dipegang teguh oleh 
Guru kami dalam kitab Syarhul 'Ubab dan Al- 
Irsyad, dengan mengikuti pendapat yang telah 
diputuskan oleh gurunya dalam kitab Syarhur 
Raudh. Kemudian dalam Syarhul Minhaj Guru 
kita berkata : Tiada perbedaan antara ummie 
yang ceroboh dalam belajar, ataupun tidak dalam 
masalah ini. Perbedaan keduanya tidaklah kuat — 
selesai - . Jika bilangan 40 itu berkurang diwaktu 
shalat maka shalat Jum'at menjadi batal atau 
diwaktu khutbah, maka rukun khutbah yang 
dilakukan waktu bilangan berkurang tidaklah 
dianggap, karena rukun tersebut tidak 
didengarkan oleh mereka semua. Jika ia kembah 
dalam waktu dekat secara umum’? maka boleh 
meneruskan rukun khutbah yang telah 
dikerjakan. Kalau tidak dalam waktu dekat, 
maka khutbah harus diulangi dari permulaan. 
Sebagaimana jika bilangan berkurang antara 
khutbah dan shalat, lantaran hilangnya sambung- 
menyambung antara khutbah dengan shalat. 


12 Imam Rafi'ie membatasi dengan batasan waktu diantara dua sholat 
jama’ yakni dua rakaat yang cepat. Ianah Thahbin juz 2 Hal.69 Darl fkr. 
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(Cabangan masalah ) Seseorang yang 
mempunyai dua tempat tinggal pada dua daerah, 
maka yang dipandang sebagai tempatnya adalah 
yang banyak didiami , kalau keduanya sama, 
maka yang dipandang sebagai tempat tinggalnya 
adalah tempat yang didiami oleh keluarga dan 
harta bendanya. Jika disatu tempat terdapat 
keluarganya, dan di tempat yang satu lagi 
terdapat harta bendanya, maka yang dipandang 
sebagai tempat tinggalnya, adalah tempat yang 
didiami keluarganya. Apabila masing - masing 
terdapat keluarga dan hartanya, maka yang 
dianggap sebagai tempat tinggalnya adalah 
tempat yang didiami diwaktu terselenggara 
shalat Jum'at. Shalatjum'ad tidak sah dengan 
dikerjakan orang yang jumlahnya kurang dari 40. 


Lain halnya dengan pendapat Imam Abu Hanifah 
r.a. Menurut behau shalatjum'ad tetap sah 
dengan jumlah empat orang , sekalipun mereka 
semua adalah hamba sahaya atau orang-orang 
musa fir. Menurut pendapat kita (Syafi'iyah), 
penyelenggaraan  shalatjum'ad itu tidak 
disyaratkan harus mendapat izin dari penguasa" 
dan tempatnya tidak harus di mishr (kota). Lain 
halnya dengan pendapat Imam Abu Hanifah 
yang menyaratkan kedua hal di atas. Imam Al- 
Bulgini ditanya mengenai penduduk suatu 
daerah yang jumlahnya kurang dari 40 orang, 
mereka ini wajib mengerjakan shalatjum'ad atau 
Zhuhur? Behau menjawab: Mereka harus 
mengerjakan shalat zhuhur menurut mazhab 
Syafi'i. Segolongan ulama memperbolehkan 
mereka melakukan shalatjum'ad, dan justru 
pendapat ini yang kuat. Karena itu, jika mereka 
semuanya mengikuti imam yang berpendapat 
tersebut, '" maka boleh melakukan shalat Jum'at. 
kalau ingin hati-hati, hendaknya mereka 
melakukan shalat Jum'at, lalu mengerjakan 
shalat zhuhur maka hal itu baik. 


13 Berbeda dengan memperbanyak tempat didirikan jum'ad atau ta'dud 
jum'ad maka harus minta izin dari pemerintah. Ianah Thahbin juz 2 0 
Darl fikr. 

14 Boleh juga mengikuti Qaul Qadim imam Syafiie yang mengatakan 
bahwa jumlah jama'ah jum’ad cukup 4 orang. Catatan kaki lanah Thahbin 
juz 2 Hal.70 Darl fikr. 
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3. Diselenggarakanyan shalat jum'ad pada 
tempat yang termasuk balad” sekalipun tempat 
lapang yang masuk wilayahnya sekira berada 
pada jarak yang tidak diperkenankan menggasar 
shalat, sekalipun tidak bersambung dengan 
bangunan. Lain halnya tempat yang sudah tidak 
termasuk wilayahnya, yaitu tempat jauh yang 
kalau seseorang pergi ke sana sudah 
diperbolehkan menggashar shalat. 
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15 Maksud dari balad adalah tempat menetapnya orang-orang yang 
mendirikan sholat jum'ad baik berupa desa, kota atau yang lainnya. Ianah 
Thahbin juz 2 Hal.70 Darl fikr. 


(Cabang masalah ) Apabila sebuah desa 
berpenduduk 40 orang, maka bagi mereka wajib 
menyelenggarakan shalatjum'ad. Bahkan 
menurut pendapat yang Muktamad, mereka 
haram meniadakannya di desa tersebut dan pergi 
melakukannya ke lain daerah," yang sekalipun 
ia masih mendengar panggilan shalatjum'ad dari 
daerah lain tersebut. Imam Ibnur Rif ah dan 
lainnya berkata: Jika mereka dapat mendengar 
panggilan shalatjum'ad dari Mishr'”” maka boleh 
memihh antara pergi ke balad'" untuk 
menunaikan shalatjum' ad atau 
menyelenggarakannya di desanya sendiri. 
Apabila mereka pergi ke desa (dalam masalah di 
atas), maka mereka tidak bisa menyempurnakan 
bilangan kesahanjum'ad, sebab berkedudukan 
sebagai musafir.Jika di desanya sendiri tidak ada 
golongan yang mendukung kesahan shalatjum'ad 
-sekalipun dengan memperhitungkan di antara 
mereka ada yang tidak mau pergi shalatjum'ad-, 
maka mereka wajib menunaikan shalatjum'ad di 
desa sebelahnya, yang mereka masih mendengar 
panggilan shalatjum'ad dari tempat itu. Imam 
Ibnu 'Ujail berkata: Apabila ada beberapa tempat 
(desa) yang berdekatan, serta masing-masing 


16 Berbeda dengan pendapat dari imam Abu Hanifah. Ianah Thahbin juz 2 
Hal.72 Darl fikr. 

17 Adalah daerah yang telah memilki hakim, pohsi dan pasar. Ianah 
Thahbin juz 2 Hal.70 Darl fikr. 

18 Memberi kefahaman bahwa mishr yang telah disebutkan bukanlah 
batasan kecuali yang dimaksud balad adalah khusus untuk mishr. Ianah 
Thahbin juz 2 Hal.71 Darl fikr. 


mempunyai nama tersendiri, maka dihukumi 
sebagai tempat tersendiri. Guru kami berkata: 
Dihukumi seperti itu, jika masing-masing tempat 
tersebut berkedudukan sebagai desa tersendiri 
pula, menurut anggapan umum. 


S0 -0 Bi Aa 5 MP Panen MU PE 07 mor‏ 9 . ...2 عه عام 
(فرع) لو أكره السلطان Jal‏ قريةٍ أن ينتقلوا منها ويبنوا في موضيع آخر 
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Cabang masalah: Apabila penguasa memaksa 
penduduk suatu desa agar berpindah dari 
desanya dan membangun tempat di daerah yang 
baru, yang kemudian tinggal di situ, tetapi 
mereka bermaksud untuk pulang ke tempat 
tinggal yang pertama bila Allah swt. telah 
menghilangkan kesusahannya, maka mereka 
tidak wajib menunaikan shalatjum'ad di tempat 
tersebut (tempat baru). Bahkan belum cukup 
syarat sah shalatjum'ad bagi mereka, sebab 
mereka tidak mutawathin (penduduk daerah 
itu). 


Yak a 
3 eraa حرج الوقت قيا أ‎ a ذَلِكَ صلا ظَهْرًا‎ gus 
BAM الط‎ 2 asi على‎ JAS بإخبار‎ UI كان‎ o SL JS 
19 Namun mereka mendengar panggilan jum'ad dari daerah lain maka 


wajib bagi mereka untuk menghadirinya. Ianah Thahbin juz 2 Hal.72 Darl 
fikr. 


ما مَضَى ig‏ الْجُمْعَة بيلف ما لو شك في b sn‏ الأصل بقاؤه 
وین BA‏ أن PA Neni Ú‏ ولا قارا يه Gg BRA‏ إلا إن كثر 
Shalat Jum’at diselenggarakan pada waktu‏ .4 
Zhuhur.”” Jika waktu sudah tidak mencukupi‏ 
menunaikan shalatjum'ad dan kedua‏ 
khutbahnya, atau hal tersebut masih‏ 
diragukannya, maka mereka harus mengerjakan‏ 
shalat Zhuhur. Jika dengan yakin atau hanya‏ 
mengira waktu shalat Sudah habis, sedang‏ 
mereka ada di tengah-tengah mengerjakan‏ 
shalatjum’ad - sekalipun hampir saja salam -,‏ 
jika hal itu atas berita orang yang adil”! menurut‏ 
pendapat yang Aujah , maka mereka wajib‏ 
meneruskan shalatnya sebagai shalat Zhuhur,‏ 
dengan meneruskan apa yang sudah berlangsung,‏ 
dan shalatjum’ad sudah tertinggal. Lain halnya‏ 
jika hanya mengira bahwa waktu Zhuhur sudah‏ 
habis sebab pada dasarnya waktu masih ada.‏ 
Termasuk syarat sah shalat jum'ad adalah tidak‏ 
didahului shalat jum'ad dengan takbiratul ihram‏ 
dan tidak dibarenginya shalat jum'ad ditempat‏ 
ddidrikannya sholat jum'ad Kecuali jika‏ 
penduduk tempat tersebut banyak dan sukar‏ 


20 Sekira cukup untuk melaksanakan sholat jum'ad dan dua khutbah. 
Ianah Thahbin juz 2 Hal.73 Darl fikr. 

21 Begitu pula orang fasik jika menyakininya. Ianah Thahbin juz 2 Hal. 72 
Darl fikr. 


dikumpulkan jadi satu tempat” - sekalipun tidak 
dimesjid - dengan tanpa terjadi sesuatu yang 
menyakitkan di tempat itu, misalnya panas atau 
dingin “sekali. Maka dalam keadaan seperti ini, 
boleh menyelenggarakan shalatjum'ad di 
beberapa tempat itu, dengan memandang 
kebutuhannya. 

Wat KO op pai سّلام‎ JS مَنْ لَا عُذْرَ لَه‎ Pb لا يصح‎ (EA) 
ا و‎ Pe Dara at Ta AA pi ema Le 6 hrg 
فصلوا الظهر لم يصح ما لم يضق الوقت‎ Ab إنعقدت ثفلا ولو تركها أهل‎ 
يُقِيْمُوْنَ‎ UAN مِنْ عَادَتِهِمْ‎ Aa Oh وَالصّلاةٍ‎ SEA واحب‎ Jl عَنْ‎ 
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(Cabang Masalah) Orang yang tidak berudzur 
tidaklah sah mengerjakan shalat Zhuhur sebelum 
imam shalat jum'ad salam. Jika hal ini dilakukan 
karena tidak mengerti, maka shalat yang 
dilakukan jadi shalat sunah.” Jika semua 
penduduk suatu daerah hanya mengerjakan 
shalat Zhuhur, tanpa shalat jum'ad, maka shalat 
mereka tidak sah, selagi masih ada untuk 
mengerjakan dua khutbah dan shalatnya, 
sekalipun telah diketahui bahwa mereka pada 
kebiasaannya tidak mendirikan shalat jum'ad. 


22 Yang diperhitungkan dalam masalah suht mengumpulkan adalah orang 
yang biasanya melakukan sholat jum'ad baik orang tersebut 
berkewajiban jum'ad ataupun tidak. Ianah Thahbin juz 2 Hal.74 

23 Dan wajib baginya untuk segera melakukan sholat zhuhur. Ianah 
Thahbin juz 2 Hal.75 Darl fikr. 
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5. Shalat jum'ad diselenggarakan setelah dua 
khutbah yang dikerjakan sesudah tergelincir 
matahari, berdasarkan hadits Imam Bukhari- 
Muslim bahwa Rasulullah saw shalat Jum'ad 
selalu setelah dua khutbah. Maksudnya, shalat 
jum'ad tersebut diselenggarakan setelah dua 
khutbah beserta rukun-rukunnya yang akan 
dituturkan di bawah ini. Rukun khutbah shalat 
jum'ad ada hma perkara: (1) Memuji kepada 
Allah swt. (2) Membaca shalawat kepada 
baginda Nabi saw dengan menggunakan kedua 
lafadznya”” Maksudnya dengan lafadz pujian 
kepada Allah dan shalawat kepad nabi . Untuk 


24 Sebab setiap ibadah yang butuh penyebutan nama allah maka butuh 
penyebutan nama rasul. Ianah Thahbin juz 2 Hal.77 Darl fikr 


pujian kepada Allah seperti : الحمذ لله‎ atau الله‎ SI 
tidak cukup lafadz & الشكنٌ‎ atau لله‎ ¿tl dan tidak 
cukup pula lafadz oaa ót الحكمذ‎ atau للرّحِيم‎ Sasi), 
Sedang lafadz shalawat seperti : صل على محمد‎ AN 
, أصلي على مد , صلى الله على محمدٍ‎ atau على أحمد‎ , 

Jail على‎ , (adl de, على الحاشر‎ dan nama nabi 
yang lain. Tidak cukup lafadz : على محمدٍ‎ atu SI 
lx 38315 dan juga tidak cukup lafadz : ولا صلی الله‎ 
عليه‎ dengan menggunakan dlamir sekalipun 
tempat kembah dhamir sebelumnya sudah 
disebutkan, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
segolongan ulama Muhaggigun. Imam Al-Kamal 
ad- Damiri berkata: Banyak sekali para khatib 
yang melupakan hal itu (yaitu membaca shalawat 
hanya menggunakan Isim Dlamir) -selesai-. 
Karena itu, anda janganlah tertipu dengan 
penggunaan isim dlamir dalam pembacaan 
shalawat disebagian khutbah-khutbah yang 
diterbitkan yang berbeda dengan pendapat 
ulama Muhaggigun kurun akhir. 
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(3 ) Wasiat takwa kepada Allah. Kata-kata dan 
panjangnya tidak ditentukan, namun cukuplah 
dengan mengucapkan semisal kalimat yang 
mengandung anjuran untuk taat kepada Allah 
atau larangan mendurhakai-Nya. Karena wasiat 
itulah maksud diadakan khutbah. Maka tidaklah 
cukup hanya menakut-nakuti dari bujukan dunia, 
mengingat kematian, ketidak enakan dan 
kesakitan sesudah mati. Imam Ibnu Rifah 
berkata: Wasiat cukup dengan kalimat yang 
mengandung perintah agar bersiap-siap 
menyambut kematian. Ketiga rukun diatas 
disyaratkan harus dibaca pada masing- masing 
dua khutbah jum'ad. Sunah bagi seorang khatib 
agar menertibkan” dalam mengerjakan ketiga 
rukun tersebut dan rukun-rukun setelahnya 
dengan membaca Hamdalah, shalawat, wasiat, 
membaca Algur-an, lalu membaca doa. (4) 
Membaca ayat yang memberi kepahaman, pada 
salah satu dua khutbah. Yang lebih utama adalah 
dibaca pada khutbah pertama. Sunah setiap hari 
jum'ad membaca surat Oaaf, atau sebagian dari 
surat itu setelah shalat jum'ad sebab mengikuti 
kepada Rasul. 


25 Tidak diwajibkannya hal tersebut sebab tujuan telah tercapai dengan 
tanpa tartib, berbeda dengan pendapat imam rafi'ie dan imam mawardli 
yang mengatakan wajib. Ianah Thahbin juz 2 Hal.78 Darl fikr 
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(5) Doa masalah akhirat? untuk orang-orang 
mukmin. Doa telah sah, sekalipun tidak 
menyebutkan mukminat (wanita-wanita 
mukmin), lain halnya dengan pendapat Imam 
Al- Adzra'i. Sah juga, sekalipun hanya dengan 
mengucapkan: الله‎ akang - Semoga Allah 
merahmati kahan semua - , demikian pula 
dengan ucapan: Ju أجزنا م‎ at- Ya Allah, 
selamatkan kami dari panas api neraka - jika 


26 Tidak cukup doa tentang maslah duania walaupun tidak hafal doa 
tentang akhirat berbeda dengan pendapat dari imam al-athifihie yang 
menganggap cukup doa dengan masalah dunia jika tidak hafal doa tetang 
akhirat. Ianah Thahbin juz 2 Hal.79 Darl fikr 

27 Sebab kata mukminin merupakan jenis yang mencakup mukminat. 
Ianah Thahbin juz 2 Hal.79 Darl fikr 


memang yang dimaksudkan dengan "kita" 
adalah hadirin sekalian. Doa tersebut harus 
dibaca pada khutbah kedua, sebagai tindak 
mengikuti ulama salaf dan khalaf 8 Doa khusus 
untuk penguasa , ulama sepakat tidak 
disunahkan. Kecuali jika khawatir akan terjadi 
Fitnah, maka doa untuk penguasa wajib 
dikerjakannya. Kalau tidak khawatir akan terjadi 
fitnah, maka mengerjakannya tidaklah mengapa, 
selama tidak berlebih-lebihan dalam menyebut 
sifat penguasa.Tidak boleh menyebutkan sifat 
penguasa yang tidak semestinya, kecuali jika 
terpaksa harus begitu. Sunah berdoa untuk para 
penguasa dari golongan sahabat Nabi saw secara 
pasti, begitu juga doa untuk penguasa muslim 
dan tentaranya, dengan dipanjatkan kemasla- 
hatan, pertolongan, dan berlaku adil. 
Menyebutkan cerita kebaikan-kebaikan penguasa 
tidaklah memutus sambung-menyambung 
khutbah,” selama penyebutan itu tidak dianggap 
berpaling dari khutbah.” Dalam kitab At- 
Tawasuth disebutkan: Disyaratkan agar tidak 
memperpanjang khutbah yang sampai dapat 
memutus sambung- menyambungnya seba- 


28 Maksud dari ulama’ salaf adalah sahabat sedangkan khalaf adalah orang 
setelahnya dari tabi'in dan tabi'in tabi'in. Ianah Thahbin juz 2 Hal.79 Darl 
fikr 

29 Diantar rukun-rukunnya, diantara rukun dan sholat jum'ad. Ianah 
Thahbin juz 2 Hal.80 Darl fikr 

30 Dengan kadar minimal dua rakaat sholat yang mencukupi 
keabsahannya seperti keterangan nanti. Ianah Thahbin juz 2 Hal.80 Darl 
fikr 


gamana yang banyak dilakukan oleh khatib- 
khatib yang bodoh. Guru kami berkata: Apabila 
telah selesai khutbah merasa ragu tentang 
meninggalkan rukunnya, maka tidak ber- 
pengaruh atas keabsahan khutbah, sebagaimana 
tidak adanya pengaruh jika setelah shalat atau 
wudlu meragukan meninggalkan fardunya. 
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Disyaratkan dalam dua khutbah: (1) Terdengar 
oleh 40 orang.” Maksudnya oleh 39 orang selain 
seorang khatib, yang kesemuanya adalah orang - 
orang yang mengesahkan shalat jum'ad. Yang 
harus terdengar tersebut adalah rukun-rukun 
khutbah, bukan seluruh isi khutbah. Guru kami 
berkata: Tidak wajib menunaikan shalat jum'ad 
bagi 40 orang yang sebagiannya ada yang buta . 
Shalat jum'ad tidak sah jika terjadi suara bising 
yang dapat membuat rukun khutbah tidak 
terdengar menurut pendapat yang Muktamad. 
Sekalipun pendapat tersebut ditentang oleh 
segolongan ulama yang hanya mensyaratkan 
menghadiri khutbah saj a, sebagaimana yang di- 
tunjukkan oleh ucapan dua guru kami (Imam 
Rafi'i dan Nawawi) pada beberapa tempat maka 
tidak disyaratkan 40 orang itu harus berada di 
tempat shalat dan tidak harus memahami apa 
yang mereka dengar” (2) Dua khutbah 
disyaratkan harus dengan berbahasa Arab untuk 
mengikuti ulama salaf dan khalaf. Faedah 
khutbah harus berbahasa Arab - padahal hadirin 
tidak tidak paham -, adalah agar mereka 
mengerti secara garis besar bahwa apa yang 


31 Wajib memperdengarkan khutbah dengan nyata tidak hanya sekedar 
perkiraan menurut ibnu Hajar dan cukup dengan perkiaan sekira jika 
mereka mendengarkan dengan seksama niscaya akan mendengarnya. 
Ianah Thahbin juz 2 Hal.80 Darl fikr 

32 Tidak disyaratkan harus mendengar secara nyata seperti tertidur dan 
suara bising namun cukup hadir saja. Ianah Thahbin juz 2 Hal.81 Darl fikr 
33 Begitu pula tidak disyaratkan suci dan menutupi aurat. Ianah Thahbin 
juz 2 Hal.82 Darl fikr 


dikhutbahkan adalah nasihat, demikianlah 
menurut yang dikatakan oleh Imam Al-Gadhi 
Husen. Jika tidak memungkinkan mempelajari 
khutbah dengan bahasa Arab, padahal waktu 
sudah mendesak, maka salah seorang dari 
mereka harus berkhutbah dengan bahasa daerah 
yang bersangkutan. Jika mereka mungkin untuk 
mempelajari khutbah berbahasa Arab maka bagi 
mereka hukumnya fardu Kifayah untuk 
mempelajarinya. (3) Khatib yang mampu berdiri 
harus berdiri (4) Suci dari hadats besar dan 
kecil serta suci dari najis yang tidak dimakfu 
pada pakaian, badan dan tempat sholat (5) 
Menutup aurat.” (6) Duduk di antara dua 
khutbah dengan thuma'ninah.”” Sunah duduk ini 
dilakukan seukuran membaca surat Al- Ikhlas, 
dan sunah membacanya. Bagi khatib yang 
berkhutbah dengan duduk karena udzur maka 
dia wajib memisah dua khutbah dengan diam 
sebentar. Tersebut dalam kitab Al- Jawahir: 
Apabila antara dua khutbah khatib tidak duduk, 
maka dua khutbahnya dihitung satu khutbah. 
Karena itu, ia harus duduk lagi dan meneruskan 
khutbah yang ketiga (.7) Sambung-menyambung 
antara dua khutbah, antara rukun-rukunnya, dan 
antara dua khutbah dengan shalat dengan tidak 


34 Jikalau pada waktu selain rukun aurat khatib terbuka maka tidak 
masalah Ianah Thahbin juz 2 Hal.82 

35 Tida madzhab selain Syafi'iyyah tidak menganggap bahwa duduk 
merupakan rukun khutbah. Ianah Thahbin juz 2 Hal.83 Darl fikr 


terpisah terlalu panjang”? menurut ukuran umum. 
Dalam keterangan yang akan datang, bahwa 
hilangnya muwalah (sambung-menyambung) 
antara dua rakaat yang dijama' adalah dengan 
melakukan dua rakaat, bahkan dengan dua 
rakaat yang sudah mencukupi keabsahan shalat . 
Batasan tersebut tidaklah jauh untuk diterapkan 
pada masalah muwalah dua khutbah di sini maka 
hal itu menjadi keterangan mengenai "ukuran 
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Kesunahan bagi orang yang akan menghadiri 
shalat jum’ ad, sekalipun ia tidak wajib 
menghadirinya adalah : (1.) Mandi Yaitu 
36 Namun disyaratkan adanya pemisah yang panjang tersebut tidak 


berhubungan dengan khutbah, jika ada hubungannya maka tidak masalah. 
lanah Thahbin juz 2 Hal.83 Darl fikr 


meratakan air ke seluruh badan dan kepala. Jika 
tidak dapat mandi, maka sunah bertayamum 
dengan niat mandi. Waktu mandi adalah selelah 
terbit fajar. Wajib bagi orang yang berpuasa jika 
dia khawatir puasanya menjadi batal agar tidak 
usah mandi jum'ad, begitu juga dalam hal 
mandi-mandi sunah.” Mandi yang dikerjakan 
dekat dengan waktu pergi shalat jum'ad lebih 
utama. Jika terjadi pertentangan antara mandi 
dahulu dengan berangkat shalat jum'ad pagi-pagi 
maka yang lebih utama adalah mandi lebih 
dahulu, sebab menghindari perselisihan ulama 
yang menghukumi wajib mandi jum'ad. Dari 
segi ini, meninggalkan mandi hukumnya adalah 
makruh. Termasuk mandi-mandi sunah adalah 
Mandi dua Hari Raya, Gerhana Matahari atau 
Bulan, Istisga', mandi-mandi sunah di waktu 
beribadah haji, setelah memandikan mayat, akan 
Iktikaf, di setiap malam bulan Ramadhan, setelah 
berbekam, di kala badan berbau tidak sedap dan 
orang kafir manakala masuk Islam, karena ada 
perintah melakukannya dari Nabi namun tidak 
diwajibkan mandi, karena banyak sekali orang - 
orang kafir masuk Islam, mereka (oleh Nabi 
saw.) tidak diperintahkan mandi. Hal ini jika 
memang di kala kafir tidak melakukan perkara 
yang mewajibkan mandi, misalnya janabah atau 


37 Berbeda bila mandinya adalah wajib maka tidak boleh 
meninggalkannya sebab kekhawatiran tersebut dan jika air masuk 
kedalam tubuhnya sebab mandi tersebut maka tidaklah masalah berbeda 
dengan kasus mandi sunah. Ianah Thahbin juz 2 Hal.85 Darl fikr 


lain-lainnya. Jika di kala kafir terjadi hal seperti 
itu, maka mandi baginya adalah wajib, sekalipun 
di kala kafir ia sudah mandi, sebab niatnya 
dianggap batal. Diantara mandi-mandi di atas, 
yang paling kuat kesunahannya adalah mandi 
jum'ad, lalu mandi setelah memandikan mayat. 
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(Peringatan ) Guru kami berkata: Sunah 
hukumnya mengadla” mandi jum'ad dan mandi- 
mandi lainnya. Kesunahan menggadla'nya 
hanylah jikalau ia mengerti kalau meninggalkan 
diperintahkan mengadla' maka ia akan terus 
mengerjakannya dan menjauhi dari 
mengabaikannya. " 
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38 Kesunahan menggadla' mandi yang disunahkan adalah pendapat dari 
imam ibnu Hajar sedangkan menurut imam Ramlie dan imam Subkie 
tidak disunahkan sebab jika mandi tersebut memiliki waktu maka 
waktunya telah habis dan bila punya sebab maka sebabnya telah hilang. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal.87 
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ged‏ فيَجب ذا لم Ü GS‏ به. 


(2) Berangkat shalat jum'ad pagi- pagi bagi 
selain khatib, yaitu setelah terbit fajar.” 
Berdasarkan hadits Bukhari-Mushm, bahwa se- 
sungguhnya orang yang berangkat shalat jum ad 
setelah mandi janabah - maksudnya seperti 
mandi janabah, pendapat lain yang mengatakan: 
benar-benar mandi janabah setelah bersetubuh 
sebab bersetubuh di malam atau hari jum'ad 
hukumnya sunah- apabila pergi shalat jum ad 
pada waktu pertama, maka mendapat pahala 
sebesar seekor unta, waktu kedua sebesar sapi, 
waktu ketiga sebesar kambing gibas yang 
bertanduk, waktu keempat sebesar jago, waktu 
kelima sebesar burung emprit, waktu keenam 
sebesar butir telor. Yang dimaksudkan dengan 
waktu-waktu tersebut adalah bahwa Waktu 
antara terbit fajar hingga khatib keluar dari 
rumah itu dibagi menjadi enam bagian yang 
sama, baik di kala hari itu panjang ataupun 
pendek. Sedangkan untuk imam disunahkan 
untuk mengakhirkan kedatangannya pada waktu 


39 Seorang yang datang sebelumnya fajar maka tidak akan diberi pahala 
sebelum fajar tersebut. Ianah Thalibin juz 2 Hal.87 Darl fikr. 

40 Pertimbangan umur dari hewan-hewan yang telah disebutkan adalah 
umur yang telah sempurna secara umumnya . Ianah Thalibin juz 2 Hal.88 
Darl fikr. 


khutbah sebab mengikuti nabi saw. Sunah pergi 
ke tempat shalat melewati jurusan jalan yang 
jauh" dengan berjalan kaki dan tenang, 
kemudian pulangnya lewat jalan lain yang lebih 
dekat.” Hal ini pula berlaku untuk ibadah-ibadah 
yang lain. Hukumnya makruh berlari waktu 
pergi shalat jum'ad dan juga ibadah-ibadah 
lainnya, kecuali waktu telah mendesak, maka 
wajib berlari, kalau tidak demikian akan 
tertinggal. 
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)3 باحس يابو ) SAR sh‏ ولي GA‏ بع JS‏ مجو قال 
LA Ha‏ ضغ بَعْدَهُ وو بير ET‏ إه ويرم FA BA‏ 
G3‏ وع نه كمد EET ujan‏ ونا KA Ga‏ ا ما أله ينه 
وا G‏ استوى فيه NG‏ شك في الأكثر Jadi Kb‏ على asi‏ 


(3) Berhias diri dengan memakai pakaian yang 
paling bagus. Yang paling utama adalah pakaian 
putih." Sedangkan tingkatan dibawahnya adalah 
pakaian yang pewarnaannya sebelum ditenun. 
(Dalam hal ini) Guru kami berkata: Makruh 
memakai pakaian yang  pewarnaannya 
(pencelupannya) sesudah ditenun, sekalipun 


41 Namun jika waktunya masih lama, jika takut kehilangan waktunya 
maka berangkat melewati jalan yang dekat. Ianah thalibin juz 2 hal. 88 
Darl fikr. 

42 Dan diperbolehkan memilih antara menaiki kendaraan atau berjalan 
kaki. Ianah thalibin juz 2 hal.89 

43 Yang paling sempurna adalah seluruh tubuhnya berkian puith , jika 
tidak mungkin maka yang atas saja walaupun tidak dihari jum’ad kecuali 
dihari raya maka yang sunah adalah memakai baju yang mahal sebab hari 
raya merupakan hari berhias . Ianah thalibin juz 2 Hal.89 Darl fikr. 


tidak dengan warna merah. Haram memakai 
pakaian dari sutera, sekalipun sutera kasar yaitu 
jenis sutera berwarna kelabu, dan memakai 
pakaian yang kadar suteranya lebih banyak dari 
segi timbangannya, bukan tampaknya.Tidak 
haram jika kadar sutera lebih sedikit, atau yang 
sama banyaknya. Apabila diragukan tentang 
lebih banyak suteranya, maka asal hukumnya 
adalah halal dipakai menurut pendapat yang 
aujah." 
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44 Berbeda dengan pendapat dari imam ramlie yang mengatakan haram 
bila diragukan kadar banyaknya sutera atau yang lainnya begitu pula 
haram bila kadarnya sama. Ianah Thalibin juz 2 Hal.91 Darl fikr. 


TA‏ 5 ى 20-7 2 sr 2 oz‏ قرو 
عبر Eka MASA‏ ر BE‏ 


(Cabangan Masalah ) Halal memakai sutera 
untuk berperang, jika tidak ada pakaian yang 
lain, atau tidak ada penggantinya sebagai 
penolak pedang . Imam Ibnur Rifah dalam kitab 
Kifayah membenarkan pendapat segolongan 
ulama yang memperbolehkan memakai baju 
kurung atau lainnya dari sutera yang patut untuk 
berperang, sekalipun masih ada yang bukan 
sutera, karena untuk menggentarkan orang- 
orang kafir, sebagaimana diperbolehkannya 
menghiasi pedang dengan perak atau memakai 
sutera karena suatu kebutuhan, misalnya gatal- 
gatal, dimana memakai selain sutera terasa sakit, 
atau pada sutera itu justru terdapat kemanfaatan 
yang tidak dapat ditemukan pada lainnya atau 
kutu seperti banyak kutunya yang tidak dapat 
diberantas dengan selain sutera dan boleh 
digunakan oleh wanita, sekalipun untuk alas, 
namun tidak halal untuk alas orang laki-laki 
tanpa ada pemisahnya. Halal bagi laki-laki 
menggunakan sutera untuk tali tasbih, kancing 
baju, kantong Mushhaf atau tempat dirham 
(uang), tutup serban atau bendera di ujung 
tombak. Tidak halal untuk kuncung dipucuk 
tasbih. Wajib bagi laki-laki memakai sutera untuk 
menutup aurat, jika tidak ada yang lainnya, 
sekalipun di tempat sepi. Boleh memakai 
pakaian yang dicelup dengan warna apapun 


kecuali yang dicelup dengan za'faran.” Juga 
boleh memakai pakaian najis di luar shalat, asal 
tidak basah. “Tidak boleh memakai kulit bangkai 
tanpa ada darurat, sebagaimana tidak boleh 
beralas dengan kulit binatang buas, misalnya 
singa. Boleh memberi makan semisal burung, 
bukan kepada orang kafir, dengan makanan 
bangkai, begitu juga memberi makan pada ternak 
dengan makanan yang terkena najis. Halal, 
namun makruh memakai gading gajah yang 
tidak basah diatas kepala dan pada jenggot, 
membuat penerangan dengan benda najis yang 
bukan najis mughalladhah selain dimesjid, 
sekalipun hanya sedikit asapnya, lain halnya 
dengan pendapat segolongan ulama. Begitu juga 
(halal) merabuk tanah dengan najis. Tidak halal 
memelihara anjing selain bertujuan untuk 
berburu atau menjaga keamanan harta benda. 
Makruh, sekalipun bagi wanita, menghiasi selain 
Ka'bah, misalnya makam orang yang shaleh 
dengan kain selain sutera, kalau dengan sutera 
hukumnya adalah haram. 
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4 Sebab hukumnya seperti pakaian sutera. lanah Thalibin juz 2 Hal.93 Darl 
fikr 

“Namun haram berdiam diri dimasjid tanpa ada hajad. lanah Thalibin juz 2 
Hal.93 Darl fikr 

47 Namun selain didalam sholat sebab gading gajah hukumnya najis. Ianah 
Thalibin juz 2 hal.93 Darl fikr 
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اتا‎ JEN ya مِنْهُ له علي الان ر امل في‎ Jas من الكيقين‎ 
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(4) Memakai serban. Hal ini berdasarkan sebuah 
hadits yang artinya: Sesungguhnya Allah swt. 
dan malaikat-Nya membacakan shalawat kepada 
orang-orang yang memakai serban di hari 
jum ad." Memakai serban sunah juga disemua 
shalat. Dalam sebuah hadits dlaif disebutkan 
fadilah membesarkan serban. Seyogianya 
panjang-lebar serban itu sesuai dengan 
kepantasan pemakainya secara adat dimasanya. 
Kalau melebihi ukuran tersebut maka hukumnya 
makruh. Harga diri (muruah) seorang ahli fikih 
hilang lantaran memakai serban orang pasar 
yang tidak patut baginya dan sebaliknya." Para 


48 Imam Zarkasyi mengatakan bahwa haram bagi seorang yang tidak alim 
memakai baju kebesaran orang alim sekira hal tersebut dapat menipu 


ahli hadits berkata: Mengenai panjang dan lebar 
serban Baginda saw., adalah tidak ada yang 
menerangkan seberapa. Imam Ar-Rafi'i dan An- 
Nawawi berkata: Bagi orang yang memakai 
serban, dia boleh menambah sepotong kain 
dipucuk serban atau tidak, kedua- duanya sama- 
sama tidak — makruh.Imam An-Nawawi 
menambah: Yang demikian itu, karena satu pun 
tidak didapati dasar yang sah tentang larangan 
tidak menambah kain di pucuk serban. —selesai -, 
Tetapi, tentang menambah kain di pucuk serban, 
terdapat hadits-hadits sahih dan hasan dan Para 
fukaha menerangkan, bahwa pada dasarnya 
hukum memakai tambahan di pucuk serban 
adalah sunah. Guru kami berkata: Menyelem- 
pangkan pucuk serban pada antara dua pundak 
lebih utama daripada hanya meletakkannya di 
kanan saja. Sedangkan penyelempangan di 
pundak kiri saja tidak ada dasarnya. Sesuai 
dengan hadits yang sampai, paling tidak kain 
yang ada pada pucuk serban panjangnya empat 
jari, dan paling panjang satu hasta.” Imam Ibnul 
Hajj Al-Maliki berkata: Hendaknya anda 
memakai serban dalam keadaan berdiri dan 
memakai celana dengan duduk . Imani An- 
Nawawi dalam kitab Al-Majmu' berkata: Makruh 


orang lain sehingga ia diduga sebagai orang alim. Ianah Thalibin juz 2 
hal.91 Darl fikr 

49 Imam Ramlie dalam Nihayah mengatakan : Haram hukumnya terlalu 
memanjangkan pucuk serban. Ianah Thalibin juz 2 hal.91 Darl fikr 


berjalan dengan memakai satu sandal,” 


memakai sandal sambil berdiri, memasang 
kelintungan pada sandal, dan bagi orang yang 
sedang duduk dimakruhkan berdiri untuk pergi 
sebelum dzikir kepada Allah swt. 
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(5. ) Memakai harum- haruman, “Selain orang 
yang sedang berpuasa, menurut pendapat yang 


50 Sebab jalanya akan tidak seimbang, sebagian ulama mengatakan sebab 
itu tidak adil bagi kaki yang tidak diberi sandal. Ianah Thalibin juz 2 hal.91 
Darl fikr 

51 Ini khusus bagi lelaki. Sedang perempuan hukumnya makruh memakai 
wangi-wangian ketika ingin melaksanakan sholat jum’ad dan yang lainnya 
namun disunahkan untuk menghilangkan bau yan gtidak sedap dari 
tubuhnya. lanah Thalibin juz 2 Hal.97 Darl fikr 


aujah. Hal mi berdasarkan sebuah hadits shahih 
bahwa sesungguhnya mengumpulkan antara 
mandi, memakai pakaian yang bagus, memakai 
harum- haruman mendengarkan khutbah secara 
saksama dan tidak melangkahi pundak orang 
lain dapat menghapus dosa-dosa yang ada di 
antara dua jum'ad. Menggunakan misik lebih 
utama. Ketika mencium misik, tidak disunahkan 
membaca shalawat kepada Nabi saw namun 
yang lebih baik adalah membaca Istigfar, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Guru kami. 
Sunah berhias dengan memotong kuku di kedua 
tangan dan kaki -hukumnya makruh kalau yang 
dipotong hanya salah satunya-, memotong 
rambut semisal rambut ketiak dan kelamin bagi 
selain orang yang akan berkurban pada tanggal 
10 Zulhijah. Demikian itu adalah sebagai 
mengikuti kepada Nabi saw. Juga sunah 
mencukur kumis sampai kelihatan warna merah 
bibir, dan menghilangkan bau busuk serta 
kotoran yang ada di badan. Menurut pendapat 
yang Muktamad cara memotong kuku dua 
tangan adalah dimulai dari telunjuk kanan 
sampai kelingkingnya, kemudian ibu jarinya, 
setelah itu memotong kelingking kiri sampai ibu 
jari secara urut. Sedangkan cara memotong kuku 
kaki adalah dimulai dari kelingking kaki kiri 
secara urut. Setelah memotong kuku, seyogianya 
mencuci tempat yang dipotong.” Sunah 


52 Sebab ditakutkan terkena penayakit levra. Ianah Thalibin juz 2 Hal.98 


melakukan pemotongan kuku seperti yang 
tersebut di atas pada hari Kamis atau dipagi hari 
jum'ad. Imam Al-Muhib Ath-Thabari 
menghukumi makruh mencabuti bulu hidung. 
Katanya: Akan tetapi hendaknya digunting 
berdasarkan hadits yang menjelaskan hal ini. 
Imam Asy-Syafi'i berkata: Barang siapa bersih 
pakaiannya maka sedikitlah susahnya, barang 
siapa harum baunya bertambahlah 
kecerdasannya. 
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يَسْمَع الخطبة َعَم الأؤلى لِعَيْر السّامِع أن يَشْتَغْل بالثلاوة والذكر ويكره 
pas, SS‏ حلفا akasa Da aii‏ ا aii‏ وو بعد الوس 
على ad‏ ولا مدعا وا بين aan‏ وكا paG SA AE Ji‏ 
oma‏ إلا إن ANE Jl 23 ab aka NGA SISA‏ وإن لم يأخذ 
o% meal Hn 7 JLN KEG 5 Fa‏ كلم A) wai‏ 2 < 7 0 
الْعَاطِسٍ SE SIG‏ 1 الصّؤْت من عير KU‏ بالصّلآةٍ SE PNG‏ عند 
3 الْحَطِيْبِ YM‏ وَصْفَهُ قال هيخا وا ينعد ذب PPA‏ 


ad MEN SME وكذا‎ sayan بلا رفع‎ EN 


(6 ) Mendengarkan khutbah dengan saksama. 

Hal tersebut sunah dikerjakan, sekalipun bagi 
orang yang tidak mendengar khutbah. Memang 
benar sunah, tetapi yang lebih utama bagi orang 
yang tidak mendengar khutbah, adalah 


Darl fikr 


tersibukkan dengan membaca Al-Our'an atau 
dzikir secara pelan-pelan.” Makruh hukumnya, 
berbicara ketika khutbah dibaca. Hal ini tidak 
sampai haram. Lain halnya dengan pendapat tiga 
imam (selain Imam Syafi'i)” Tidak makruh 
berbicara sebelum khutbah dimulai, sekalipun 
khatib sudah duduk di atas mimbar,” selesai 
khutbah, di antara dua khutbah, ketika berdoa 
untuk raja, dan tidak makruh berbicara bagi 
orang yang masuk mesjid kecuali jika ia 
mengambil posisi tempat duduk dan duduk di 
situ. Makruh bagi orang yang masuk mesjid 
mengucapkan salam, sekalipun tidak mengambil 
tempat untuk dirinya, sebab hal ini akan 
merepotkan hadirin jum'ad yang diberi salam. 
Jika ternyata orang tersebut memberi salam, 
maka bagi mereka wajib menjawabnya.” Sunah 
memuji bagi orang yang bersin, menjawabnya, 
meninggikan suara tanpa berlebihan dalam 
membaca shalawat salam kepada Nabi saw 
ketika sang khatib menyebut nama atau sifat 
beliau. Guru kami berkata: Tidaklah jauh 
disunahkan membaca Radliyallah 'anhu untuk 
para sahabat Nabi saw tanpa meninggikan 


53 Sekira tidak mengganggu orang lain. Ianah Thalibin juz 2 Hal.98 Darl 
fikr 

5 Yang menyatakan hukumnya haram. lanah Thalibin juz 2 231.98 Darl fikr 

55 Berbeda dengan sholat, maka ketika khatib sudah duduk dimimbar 
hukumnya haram melakukan sholat. Ianah Thalibin juz 2 hal.91 Darl fikr 
56 Berbeda dengan pendapat dari imam Ghazali yang menyatakan tidak 
wajib menjawabnya. Ianah Thalibin juz 2 Hal.100 Darl fikr 


57 ig Sa : 5 i 
suara, demikian pula amin dari doa imam - 
selesai-. 


jah على‎ i jin Bi ih EE َم‎ ah وک ره ريما وو‎ 
WEST ol Sui ea Oesman aa 
A كَالْصّلاةٍ‎ Nani UGT فل في حَال الدّعَاء للسلطان وَالْأَوْحَهُ‎ 
Jl بان مقر‎ Wat من بسلاو‎ de Lag JA بل‎ SK . 
Ol GA فو ٿڪ كير‎ 5 Ja وكرة‎ Ra عَلَى‎ kaan مُجْرِىء عِنْدَ‎ 
NI Je gae 7 ih Ge LN كه بل سح‎ Tp صلأا‎ 
KI ق‎ GS kh اقبي‎ Kah AN شیختا وكرة‎ SES 


في آخير جُمْعَةٍ مِنْ رَمَضَانَ بل Uh‏ كيب ae ALÍ PS G3‏ يجهل 


d 


aj معتاها‎ 


Makruh Tahrim” sekalipun bagi seorang yang 
tidak wajib menunaikan shalat jum'ad untuk 
mengerjakan shalat fardu, sekalipun gadla' yang 
baru ingat waktu itu, dan sekalipun wajib 
dikerjakan seketika atau melakukan shalat 
sunah sedang khatib sudah duduk di atas mimbar 
sekalipun khutbah tidak terdengar dan sekalipun 
ketika khatib sedang memanjatkan doa untuk 
sultan. Menurut pendapat yang Aujah, shalat 
yang dikerjakan pada saat seperti di atas, adalah 
tidak sah, sebagaimana tidak sah melakukan 


57 Sebab hal tersebut dapat mengganggu yang lain . Ianah Thalibin juz 2 
Hal.100 Darl fikr 

58 Terkhusus bagi seorang yang tidak disunahkan untuk sholat tahiyatul 
masjid seperti orang yang telah duduk dimasjid dan ingin melakukan 
sholat. lanah Thalibin juz 2 Hal.100 Darl fikr 


shalat di waktu-waktu yang dimakruhkan. 
Bahkan kasus malah lebih utama tidak sahnya. 
Wajib bagi orang yang di tengah shalatnya, 
sedangkan khatib sudah duduk di atas mimbar, 
agar mempercepat shalatnya, dengan cukup 
mengerjakan perkara yang mengesahkan shalat. 
Makruh bagi orang yang masuk mesjid 
mengerjakan shalat tahiyyatul mesjid jika dapat 
menyebabkan tertinggal takbiratul ihram dari 
imam shalat jum'ad. Kalau tidak tertinggal 
hukumnya tidak makruh, bahkan sunah untuk 
dilakukan. Namun, wajib dikerjakan seringan 
mungkin dengan hanya mengerjakan yang 
wajib-wajib saja sesuai yang dikatakan oleh 
Guru kami. Makruh di waktu khutbah 
mengerjakan duduk dengan menahkan serban 
pada lutut dengan badan, karena terdapat 
larangan mengenai hal ini. Juga makruh menulis 
pada kertas” di akhir bulan Ramadhan, bahkan 
jika tulisan itu nama-nama bahasa Suryani, yang 
tidak diketahui maknanya maka haram 
hukumnya. 


G)‏ سن ( قِرَاءة ) سور (كهف) ap‏ الجمعة ALI‏ لِأْحَادِيث فيها وَقِرَاءتُهًا 
هارا اكد AG‏ بَعْدَ الصبّح مُسارعَة ASI‏ وأن يُكثرَ Gh‏ وَمِنْ TA a‏ 
.© 2 رو 329 ?7 .30 As E Lin‏ و يه Pa A 42 aa A i‏ 

Laga‏ ويكره KAI‏ بقراءةٍ الكهف وغيره إن حصل a‏ تاذ لمصل أو ائم 
gi‏ .8 2 ,22 3 5 عو 2“ 5 WIT , -3° 0, 5 -3 A,‏ 
كما صرح النووي في AS‏ وقال شيخنا في شرح العباب ينبغي حرمة 


59 Sebab hal tersebut dapat menghilangkan konsentrasi mendengarkan 
khutbah. Ianah Thalibin juz 2 Hal.100 Darl fikr 


cas ِالْكَرَامَةٍ عَلَى ما إِذَا‎ SA IS Jawa د‎ swana) EE ASI 
ن‎ aa de 


Disunahkan membaca surat Al-Kahfi di hari 
jum'ad atau pada malam harinya berdasarkan 
beberapa hadits. Membacanya disiang hari 
dihukumi lebih dianjurkan dan paling utama 
membacanya setelah Subuh karena mempercepat 
mendapat kebaikan. Sunah memperbanyak 
membaca surat Al-Kahfi dan surat-surat Al-Qur- 
an yang lain dimalam dan hari jum'ad. Makruh 
membaca surat Al- Kahfi dan surat-surat lainnya 
dengan mengeraskan suara, jika hal ini dapat 
menganggu orang yang sedang shalat atau tidur 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam An- 
Nawawi dalam beberapa kitabnya. Dalam 
Syarhul Ubab Guru kami berkata: Seyogianya 
hukum haram diterapkan pada bacaan keras di 
dalam mesjid. Perkataan Imam An-Nawawi yang 
menghukumi makruh diarahkan jika gangguan 
yang ditimbulkannya hanya sedikit, atau 
pembacaannya berada di luar mesjid. 


Wis SAN الك‎ setu (GA وها‎ ( Da على‎ o SY, 


(eba). شيا‎ DÓ sayaka برذ‎ SD AS نها أفضل من‎ AS 
A) حوس الْحَطِيْب‎ ja BE MEI TU Ust of في يَوْبِهًا‎ 


آجر الملا وي F‏ لعف وَس a a‏ لتم وني Gi‏ 


AGE 0, 


لَمّا اء عن الشافهي رضي ال عند له ان GAN‏ يستحاب فيها al‏ 


20, 3h مم‎ 


Disunahkan memperbanyak membaca shalawat 
kepada Nabi saw" baik disiang atau malam hari 
jum'ad berdasarkan hadits shahih yang memuat 
perintah melakukannya. Memperbanyak 
membaca shalawat lebih utama daripada 
memperbanyak dzikir atau membaca Al-Qur-an 
yang tidak secara khusus diterangkan dalam 
hadits Nabi, demikianlah menurut Guru kami. 
(3) Memperbanyak bacaan doa di hari jum'ad 
sebab berharap agar dapat bertepatan dengan 
waktu ijabah. Saat ijabah yang paling bisa 
diharapkan adalah saat khatib duduk sampai 
selesai shalat dan saat tersebut sangat sebentar 
sekali. Sah pendapat yang mengatakan bahwa 
saat ijabah adalah pada akhir setelah waktu 
Ashar. Sunah juga memperbanyak doa di malam 
hari jum'ad karena hadits yang sampai pada 
Imam 5772111 bahwa doa dimalam hari jum'ad 
dikabulkan. Disamping itu, beliau menyunahkan 
di malam jum'ad untuk berdoa. 


23 كاذ يان gih BALAS Cp AA‏ رن JA‏ في ر 
ا ره مَحَل s IÉ ilai FE la PAN‏ على ابي قبل BAN‏ 
ركا حل Ga Tdk‏ كما مر حار رة في ذلك ون ير 
عَقِب سَلامِهِ مِنَّ RS‏ قبل أن يني db‏ َي وَفِي روَاية قبل أن يكلم Sa‏ 


60 Minimal dari banyak membaca shalawat adalah 300 kali . lanah 
Thalibin juz 2 Hal.103 Darl fikr 


á Zz 7 EERS 2b ر ده‎ 207 207 oreo. Tt 
مِن‎ AE غفِر له ما‎ UB لِمَا ورد أن من‎ Lara والإخلاص والمعوذئين سبعًا‎ 
0477 ا‎ : £ -6 fz PPA 1 


ولو ونا ناح gah‏ بن لاحر يعدو كن اوبات ر 


Sunah memperbanyak beramal kebaikan 
dimalam atau siang hari jum'ad misalnya 
bersedekah"! atau lainnya dan sunah tersibukkan 
dengan membaca al-Quran atau dzikir di 
sepanjang jalan dan pada kehadirannya di tempat 
shalat. Dzikir yang paling utama adalah 
membaca shalawat kepada Nabi saw sebelum 
khutbah dimulai atau ketika khutbah berjalan 
jika tidak bisa mendengarkannya - sebagaimana 
keterangan yang telah lalu - berdasarkan hadits- 
hadits yang menganjurkan hal itu. Sunah sesudah 
salam shalat jum'ad dan sebelum memindah 
posisi kaki saat salam - riwayat yang lain 
mengatakan: sebelum  berbicara-, untuk 
membaca al-fatihah, al-ikhlash, al-falag dan an- 
naas masing- masing sebanyak 7 kali.” 
Kesunahan itu berdasarkan sebuah hadits yang 
mengatakan : bahwa barang siapa mau 
membacanya, maka akan diampuni dosa-dosa 
yang telah lewat dan akan datang, serta 


61 Kecuali memberikan sedekah kepada oran gmeminta-minta sedang 
imam sedang khutbah dan ia berkata saat imam berkata maka hukumnya 
makruh. Ianah Thalibin juz 2 Hal.100 Darl fikr 

62 Dalam hamisi hasyiah imam al-Kurdie disebutkan sebaiknya 
mendahulukannya sebelum mengerjakan dzikir setelah shalat. Namun 
dalam syarah al-Munawie yang lebih didahulukan adalah dzikir setelah 
sholat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.100 Darl fikr 


dianugerahi pahala sebanyak bilangan orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasulullah saw. 


Ed. “Gg 


(مُهمّة ) يسن أن يقرأها وأية الكرسي Sa Na NG,‏ 
s3‏ إلى فِرَاشِهِ مَعَ ij AN‏ والكافرون ويقراً حواتيم ad‏ 5 
al pE‏ )4 الع ا ina‏ أئمًا És Kik‏ إلى Gio Lai‏ 
وياد < م E basi‏ 1 وم لى قَرَاءةٍ A A‏ 
والدحان وَالْوَاقِعَة وَتبَارَكَ AS, TU,‏ وَعَلَى Aú AI‏ مرو و 
ai‏ عض وي الْحِجَةٍ SN‏ 


Oo مع‎ í 


GLA‏ غير موضوعة. 


(Penting) Sunah membaca surat-surat diatas dan 
ayat Kursyi, ayat Syahida allah” setiap selesai 
shalat fardu lima waktu, dan ketika akan tidur, 
lalu disambung dengan ayat akhir surat Al- 
Baqarah dan Al-Kafirun, akhir dari al-Hasyr, 
permulaan surat Ghafir sampai lafadz: اليه‎ 
المصير‎ dan Ës خلقناكم‎ Ladi atát sampai selesai? 

dibaca pada waktu pagi dan sore hari, lalu 
disambung dengan dzikir- dzikirnya. Sunah 
membiasakan membaca surat As-Sajdah, Yaa 
Siin, Ad-Dukhan, Al-Wagi'ah, Tabarak, Az- 
Zalzalah dan At- Takatsur disetiap hari. Sunah 
membaca surat Al- Ikhlash dan Al-Fajr sebanyak 
dua ratus kali pada setiap tanggal 10 Zulhijah. 


63 Surat Alie Imran :18 
64 Al-Mu'minun : 115-118 


Sunah membaca surat Yaa Siin dan Ar-Ra'd pada 
orang yang sedang sakit keras. 


alas قله‎ UAS فيه وَالْجَرْمُ‎ AN ebi sÝ حط ) رقاب‎ a) 
لَكِنْ‎ Op ale الروضة‎ BEN الشيح أَبُو حَامِدٍ عَنْ ص الشافعي‎ 
لا من وح فرج‎ ( GAN بها في‎ Can TAN كلام المع‎ Ta 
GÉ جذ‎ d py نحطي صف واد أو ا 26 ن وا‎ A امه ) قله با‎ 
a اكوا لك وو ل بعاد عل‎ É o إلى الْمِحْرَاب ۽ إل بطي ولا‎ 
ْم‎ PAI IKAN AI inaa تخطي‎ SI كلف مَوْضيعًا‎ ng 
إل إن لتقل رنيو أو‎ akin عبرو‎ S E a, an ta 


oz‏ اس 


> p PE Sa aa, SB Ka Fa NG púp SL 
في ضَمَانو.‎ GA يده‎ ja ولو‎ Ga ولا‎ Gia في‎ SÉ akar) 


Diharamkan melangkahi pundak orang lain,” 
berdasarkan hadits-hadits shahih. Keputusan 
hukum haram ini adalah sebagaimana yang 
dikutip oleh Imam Asy-Syekh Abu Hamid dari 
nash Imam Asy-Syaf''1 kemudian ini dipilih oleh 
Imam Nawawi dalam kitab Ar- Raudhah 

pendapat tersebut merupakan pendapat dari oleh 
mayoritas ulama. Namun Imam Ar- Rafi'i dan 
An-Nawawi menghukumi makruh sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab Al-Majmu' 
Melangkahi tersebut hukumnya tidak haram bagi 
orang yang menemukan barisan kosong 


65 Maksud melangkahi pundak orang lain adalah mengangkat kaki sekira 
melurusi pundak orang yang duduk. Ianah Thalibin juz 2 Hal.108 Darl 
Fikr. 


didepannya maka baginya boleh tanpa hukum 
makruh melangkahi satu atau dua baris di 
depannya. Demikian pula tidak haram, jika 
dilakukan oleh imam yang tidak menemukan 
jalan menuju mimbar kecuali dengan melangkahi 
pundak. Demikian juga tidak haram dilakukan 
oleh selain imam jika mereka yang dilangkahi 
sudah memberi izin namun bukan karena malu 
menurut pendapat yang aujah . Juga tidak haram 
melangkahi pundak bagi orang yang dimuliakan 
dan sudah disediakan tempat tertentu. Makruh 
melangkahi pundak sekelompok manusia di luar 
shalat. Haram menyuruh orang berdiri tanpa 
kerelaannya untuk ditempati tempatnya. Makruh 
memberi prioritas kepada orang lain untuk 
menempati tempatnya, kecuali jika berpindah ke 
tempat sejajar atau lebih dekat pada imam. 
Begitu juga dalam ibadah-ibadah lainnya. 
Diperboleh menyingkirkan sajadah orang lain” 
dengan semacam kaki dan melakukan shalat di 
situ, namun tidak boleh mengangkat sajadah 
tersebut sekalipun tidak dengan tangannya sebab 
sajadah tersebut akan menjadi tanggungannya. 


(و ) على من Aaj‏ الجمعة ( تخو مبايعَةٍ ) كاشيعًال بصِنْعَةٍ ( بعد ) 


JG بَعْدَ‎ OI ويكرَهُ قبل‎ AAN عَقَدَ صح‎ op ) alas في ( أذان‎ aa 


66 Hukum makruh ini berlaku jika mengikuti pendapat ulama yang 
menyatakan bahwa melangkahi pundak orang hukumnya makruh. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.108 Darl Fikr. 

67 Sebab kecerobohannya dengan memasang sajadah padahal dirinya 
pergi. Ianah Thalibin juz 2 Hal.108 Darl Fikr. 


O „Oz O رور ساك وو‎ 


( و ) حَرُمَ على مَنْ nd oh RSS ai‏ ( سَفَرٌ ) فوت به 
add‏ کان طن آل ا برها في fy saka Yak‏ كان JA‏ طاعة 


07 


مندو با 


—m 


sala إلا إن‎ RSI يوم‎ AS أي‎ BAB بَعْدَ‎ Wa 


- 
70. 0 


ES‏ معصية ولو بَعْدَ 
SI JGN‏ السفر GI RENA‏ روي بست D‏ ضعيْف ja‏ سَافْرَ WA‏ دَعَا 
Ag eii YA JA CAMAN‏ هلا اند 2 EE‏ نا A NG‏ 


MAS AS كفت الْجُمْعَة‎ SU هتا لَه‎ kaka 


GP مِنْ وقت‎ ari 


Bagi orang yang berkewajiban melakukan shalat 
jum'ad, haram melakukan jual beli dan 
sebagainya semisal pertukangan, sesudah 
dikumandangkan adzan khutbah jum'ad. Jika 
terpaksa melakukannya maka akad tetap sah. 
Makruh sebelum adzan dan setelah 
tergelincirnya matahari melakukan hal tersebut. 
Bagi orang yang berkewajiban melakukan shalat 
jum'ad - sekalipun tidak bisa mengabsahkannya 

haram bepergian yang dapat menyebabkan 
tertinggal shalat jum'ad seperti menduga bahwa 
tidak dapat melakukan shalat  jum'ad 
dipertengahan jalan atau tujuannya, dan 
sekalipun bepergian dalam rangka taat yang 
sunah atau wajib. Keharaman melakukan 


68 Keharaman tersebut bagi seseorang yang tidak duduk didalam 
perkumpulan jum’ad, jika ia berada dijalan menunju tempat jum’ad 
dengan niat sholat jum'ad pula maka tidak maslah sambil berdagang 
dijalan atau ia duduk ditempat jumad maka tidak masalah namun 
hukumnya makruh. Ianah Thalibin juz 2 Hal.111 Darl Fikr. 


bepergian tersebut jika dilakukan setelah fajar 
hari jum'ad kecuali jika dikhawatirkan akan 
terjadi madarat dengan ketidak pergiannya 
semisal tertinggal dengan teman-temannya -, 
maka tidaklah haram jika kepergiannya bukan 
untuk maksiat sekalipun waktu pergi setelah 
matahari tergelincir. Makruh bepergian di malam 
jum'ad” berdasarkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dengan sanad diaif yang artinya: 
"Barangsiapa bepergian di malam jum ad maka 
ada dua malaikat yang mendoakan kerusakan 
kepadanya". Mengenai orang yang bepergian 
untuk maksiat, maka secara mutlak tidak gugur 
baginya sholat jum'ad . Guru kami berkata : jika 
seseorang diharamkan melakukan bepergian 
maka 12 tidak berhak mendapat rukhshah atau 
keringanan hukum selama shalat jum'ad belum 
usai maka permulaan perjalanannya dimulai dari 
berakhirnya sholat jum'ad. 


69 Jika bertujuan lari dari kewajiban sholat Jum'ad. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.111 Darl Fikr. 
70 Sebab telah berakhirnya maksiat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.111 Darl Fikr. 


